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Abstrak 

CV. Tunggal bertempat di distrik Aimas. Penelitian ini membahas tentang analisis risiko 

pada usaha peternakan ayam petelur dengan menggunakan metode menggunakan metode 

Likelihood dan Consequence Risk Matrix. Metode ini memadukan kriteria kemungkinan 

terjadinya risiko (likelihood) dan dampak yang ditimbulkan (consequence) untuk 

mengkuantifikasi dan memprioritaskan risiko. Data diperoleh melalui survei dan 

wawancara langsung dengan responden serta studi pustaka dari berbagai sumber. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan Analisis Deskriptif. Hasil identifikasi menunjukkan 

terdapat dua puluh risiko utama yang terbagi dalam kategori operasional, finansial, 

strategis, dan fraud. Risiko-risiko ini kemudian dianalisis dan diberi skor berdasarkan 

tingkat kemungkinan dan dampaknya. Temuan menunjukkan bahwa A4 terkait penjualan 

tidak menentu, A7 terbatasnya obat-obatan pada ayam, A12 ketidak stabilan pasokan dan 

permintaan, dan A16 Kesulitan Mendapatkan Modal dan Mitra Bisnis merupakan risiko 

yang paling tinggi dan memerlukan tindakan mitigasi segera. Mitigasi yang disarankan 

untuk A4 analisis data penjualan, pengelolaan stok pemasaran, A7 persediaan stok obat-

obatan dan vitamin untuk ayam, A12 menganalisis pasaran telur masuk dari luar daerah, 

dan A16 memperbesar relasi kepada toko-toko dan agen-agen distribusi. Dengan 

penerapan strategi mitigasi ini, diharapkan usaha peternakan yam dapat mengurangi 

dampak negatif dari risiko yang diidentifikasi dan meningkatkan efisiensi operasional 

serta keberlanjutan usaha. Penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan bagi 

pemilik usaha peternakan ayam dan para peneliti dalam bidang manajemen risiko usaha 

kecil menengah. 

 

Kata kunci: likelihood, consequence, matriks risiko, manajemen risiko, peternakan ayam 

petelur 

 

Pendahuluan 

Ayam petelur, juga dikenal sebagai 

"layer", adalah jenis ayam betina yang secara 

khusus dipelihara untuk menghasilkan telur 

untuk dimakan manusia. Salah satu jenis ayam 

petelur yang paling banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah Lohman Brown. Bulu ayam 

petelur strain Lohman berwarna pial merah 

segar dan berwarna coklat dengan sedikit bulu 

warna krem di leher dan ekor. Ayam Lohman 

memiliki tubuh yang panjang dan penuh. 

Ayam jenis ini menghasilkan telur yang 

berukuran besar dan berwarna coklat (Milenia 

et al., 2022). 

Peternakan ayam petelur (Layer) 

menjadi sektor penting di kawasan masyarakat 

ASEAN. Pangan yang memiliki nilai protein 

yang tinggi (Puriastuti et al., 2019; Yulianto et 

al., 2023). Sub sektor peternakan merupakan 

sub sektor yang sangat potensial untuk 

dikembangkan karena sub sektor ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

daerah, menyerap tenaga kerja, dan 

meningkatkan produktivitas masyarakat. 

Komoditi telur merupakan salah satu komoditi 

peternakan dengan konsumsi yang tinggi, baik 

telur dari ayam ras maupun telur bebek 

(Ningtyas et al., 2019). 
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Sektor peternakan merupakan bagian 

dari sektor pertanian yang memiliki peran 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan di 

Indonesia. Salah satu komoditas peternakan 

adalah ayam broiler atau daging ayam 

ras(Ismail et al., 2019). 

Peternakan CV.Tunggal yang berada di 

daerah aimas belakang perumahan Aimas 

Recidence ini berjalan sudah kirasan 20 

tahunan, banyak mengalami berbagai macam 

risiko antara lain yaitu produktifitas pada telur 

menurun, kematian ayam yang disebabkan 

terserang penyakit, pengiriman bibit yang 

kadang terlabat, pengiriman pakan ayam yang 

terlambat, kehilangan pelanggan, ketidak 

stabilan permintaan pasokan telur, keterbatasan 

obat-obatan ayam dan masih banyak yang 

lainnya ini. 

Manajemen risiko adalah teknik yang 

digunakan untuk memperkirakan faktor-faktor 

ketidakpastian dalam suatu usaha secara aktif 

untuk mencapai tingkat produktifitas yang 

diinginkan dengan mengurangi faktor-faktor 

tertentu yang tidak diinginkan. Identifikasi 

risiko pada suatu usaha akan mempengaruhi 

produktifitas usaha karena dengan 

mengidentifikasi risiko dapat memperlancar 

usaha agar lebih baik (Irawan et al., 2024; Rani 

et al., 2024) 

Manajemen risiko adalah seni dan ilmu 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

merespons risiko selama proyek untuk 

memastikan tujuan proyek tercapai. Istilah 

"manajemen risiko" mengacu pada proses 

dalam mengidentifikasi, mengukur, dan 

memastikan risiko serta mengembangkan 

strategi untuk mengelola risiko(Rani et al., 

2022; Sutanto et al., 2020) 

Penilaian risiko ini merupakan bagian 

penting dari prosedur manajemen risiko 

(Korshunov et al., 2020). Setiap proses 

menimbulkan risiko. Oleh karena itu, 

manajemen risiko dibutuhkan untuk 

mengurangi kemungkinan risiko yang 

timbul(Khoiri & Setyawan, 2023; Rachmawati 

et al., 2022) 

Menerapkan Manajemen Risiko penting  

karena masing-masing menggambarkan 

pendekatan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, menyikapi, dan memantau risiko 

dan peluang, baik dalam lingkungan dalam 

perusahaan maupun di luar 

perusahaan(Haryani et al., 2021; Jayady & 

Moerdianto, 2022) 

Tujuan penelitain ini yaitu 

mengidentifikasi seberapa besar resiko yang 

ada dalam peternakan ayam petelur melalui 

Metode likelihood dan consequence risk matrix 

pada ayam petelur digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menilai risiko yang dapat 

memengaruhi kesehatan dan produksi. Dengan 

menilai kemungkinan terjadinya risiko 

(likelihood) dan dampaknya (consequence), 

Pemilik peternak dapat membuat keputusan 

yang tepat untuk meminimalkan risiko yang 

signifikan. Pendekatan ini membantu 

meningkatkan efisiensi operasional dengan 

fokus pada area berisiko tinggi, sekaligus 

mendukung keberlanjutan usaha melalui 

peningkatan produktivitas dan kesehatan ayam 

petelur. Dengan demikian, strategi mitigasi 

dapat dikembangkan secara lebih efektif dan 

tepat sasaran. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

aimas, belakang perumahan Aimas Recidence. 

Cara pengambilan data Dari studi pendahuluan 

sampai simpulan Dapat dilihat pada gambar 1 

Flowchart 
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Gambar 1 Flowchart Tahap Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode 

Likelihood dan Consequence risk matriks 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a) Menentukan kriteria likelihood dan 

consequence risk matriks, kriteria 

likelihood dan consequence risk matriks 

yang digunakan masing-masing adalah 

frekuensi di mana kejadian sering terjadi 

dan akibat yang akan diterima pekerja. 

Rincian kriteria likelihood dan consequence 

dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 
 

Tabel 1 Kriteria Likelihood 

Level  Kriteria  Deskripsi  

1  Jarang terjadi  Dapat dipikirkan tetapi tidak hanya saat keadaan 

ekstrim.   

2  Kemugkinan kecil  Belum terjadi tetapi bisa muncul/terjadi pada 

suatu waktu.  

3  Mungkin  Seharusnya terjadi dan memungkinkan terjadi.  

4  Kemungkinan besar  Dapat terjadi dengan mudah, mungkin muncul 

dalam keadaan paling banyak terjadi.  
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5  Hampir pasti  Sering terjadi, diharapkan muncul dalam 

keadaan paling banyak terjadi.  

 

Tabel 2 Kriteria Consequence 

Level Uraian Dampak 

1 Sangat Rendah Tidak signifikan 

2 Rendah Dampak kecil 

3 Sedang Dampak moderat, mempengaruhi 

4 Tinggi Dampak signifikan, memerlukan penanganan 

5 Sangat Tinggi Dampak sangat besar, mengganggu operasional 

secara signifikan 

 

b) Mengalikan nilai likelihood dan 

consequence risk matriks sehingga 

diperoleh tingkat bahaya (risk level) pada 

risk matrix. Pada Gambar 3 menampilkan 

Risk Matrix yang dinyatakan dengan angka 

dan warna tertentu. 

 

 

Tabel 3 Risk Matrix 

Tingkatan Level risiko Besaran 

Risiko 

Warna 

4 Sangat Tinggi 20_25   

3 Tinggi 5_16   

2 Sedang 4_8   

1 Rendah  1_4   

 

Tabel 4 Risk Mapping 

likelihood  
consequence 

1 2 3 4 5 

5 5 10 15 20 25 

4 4 8 12 16 20 

3 3 6 9 12 15 

2 2 4 6 8 10 

1 1 2 3 4 5 
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Dari risk matrix tersebut kemudian dapat 

dihitung skor resiko dan prioritas untuk 

melakukan tindakan perbaikan. Untuk 

menghitung skor resiko adalah sebagai 

berikut.   

Skor resiko  =  likelihood × consequences  

3. HASIL PEMBAHASAN 

Selama mengikuti kegiatan Identifikasi 

risiko, didapatkan beberapa hal yang 

berpotensi menimbulkan masalah pada ayam 

petelur. Potensi bahaya yang ditemukan 

merupakan catatan hasil observasi lapangan 

ketika mengkuti kegiatan identifikasi risiko. 

Dari hasil observasi lapangan ditemukan risiko 

yang telah disajikan dalam tabel 5.  

A. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko Tujuannya adalah untuk 

mengenali, mengevaluasi, dan mencatat 

kemungkinan risiko yang dapat mempengaruhi 

tujuan usaha. Dalam tahap ini, informasi 

dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti 

konsultasi dengan ahli, analisis data, dan 

pengalaman sebelumnya. Usaha ini dapat 

mengurangi efek negatif dengan 

mengidentifikasi risiko sejak awal. Proses ini 

meningkatkan peluang keberhasilan dan 

membantu mengantisipasi masalah. 

 

Tabel 5 Identifikasi Risiko 

KATEGORI 

RISIKO  
Kode 

RISIKO 

Apa yang mungkin terjadi Penyebab terjadinya 

 

  
operasional A 1 1. terserang penyakit 1. perubahan suhu cuaca  

A2 2. produktifitas hasil telur menurun 2. sekitaran kandang tidak steril  

A3 3. kematian pada ayam 3. sekitaran kandang sedang ada 

perbaikan 
 

A4 4. penjualan tidak menentu 4. persaingan harga pasar  

finansial A5 1. keterlambatan pengiriman pakan 

ayam 

1. masalah pada layanan 

pengiriman 
 

A6 2. keterlambatan penyediaan bibit 

ayam 

2. masalah logistik  

A7 3. terbatasnya obat-obatan pada ayam 3. jarangnya toko-toko yang 

menyediakan obat-obatan 
 

A8 4. penyediaan alat dan perlengkapan 

kadang 

4. susahnya mendapatkan atau 

mencari toko yang menjual 

peralatan kandang 

 

A9 5. keterbatasan kendaraan oprasional 5. permintaan konsumen atau agen  

strategi dan 

kebijakan 

A10 1. kualitas produk rendah 1. pakan ayam dan vitamin  

A11 2. persaingan harga pasar  2. penerapan kebijakan yang tidak 

tepat 
 

A12 3. ketidak stabilan pasokan dan 

permintaan 

3. karna stok telur dipasarn yang 

sangat banyak 
 

A13 4. risiko kesehatan hewan 4. cuaca dan kesehatan ayam   

fraud A14 1. Kehilangan kepercayaan kepada 

pelanggan 

1. karena tidak mendapatkan 

pelayanan 
 

 
A15 2. Kehilangan Pelanggan dan 

Pendapatan 

2. perbedaan harga jual  

A16 3. Kesulitan Mendapatkan Modal dan 

Mitra Bisnis 

3. terlalu banyaknya persaingan 

dari luar daerah degan harga 
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murah 

kepatuhan A17 1. Biaya Tinggi 1. biaya pengiriman mahal dan 

harga bahan baku naik 
 

  A18 2. Kompleksitas Peraturan 2. kelalaian  

  A19 3. Keterbatasan Sumber Daya 3. susahnya mendapatkan 

perlengkapan 
 

  A20 4. Ketidakmampuan Bersaing 4. Perubahan Lingkungan Bisnis  

 

Nilai yang digunakan untuk perhitungan 

skor resiko berasal dari hasil sebaran kuesioner 

penilaian kepada pekerja. Kuesioner penilaian 

tersebut berisi dua puluh temuan identifikasi 

masalah dengan disertai penilaian likelihood 

dan Consequence yang diberi rentang nilai dari 

1 sampai 5 seperti kriteria likelihood dan 

Consequence pada tabel 1 dan tabel 2. 

Kuesioner tersebut diisi oleh pekerja yang 

berhubungan dengan kegiatan pemeliharaan 

ayam petelur (Ras). Setelah melakukan 

kuesioner penilaian, kemudian data diolah 

dengan mengambil rata-rata nilai dari penilaian 

likelihood dan Consequence dan nilai tersebut 

digunakan untuk pengukuran besarnya resiko 

seperti pada Tabel 6 di bawah ini.  

B. Analisis Risiko 

Untuk sebagian besar proses pengambilan 

keputusan, analisis risiko sangat penting. 

Mengetahui cara melakukan analisis ini dapat 

membantu perusahaan peternakan ayam 

menemukan dan menghindari risiko, yang juga 

dapat menghemat sumber daya dan menjaga 

reputasi usaha.  

Tabel 6 Hasil Analisis Risiko 

Kode Identifikasi masalah 

Tingkat 

konsekuensi / 

Dampak 

Tingkat 

Kemungkinan/ 

Terjadi 

level risiko 

A1 terserang penyakit 2 2 4 rendah 

A2 
produktifitas hasil telur 

menurun 
2 3 6 sedang 

A3 kematian pada ayam 3 2 6 sedang 

A4 penjualan tidak menentu 3 3 9 tinggi 

A5 
keterlambatan pengiriman 

pakan ayam 
2 3 6 sedang 

A6 
keterlambatan penyediaan bibit 

ayam 
3 2 6 sedang 

A7 
terbatasnya obat-obatan pada 

ayam 
3 3 9 tinggi 

A8 
penyediaan alat dan 

perlengkapan kadang 
1 2 2 rendah 

A9 
keterbatasan kendaraan 

operasional 
1 2 2 rendah 

A10 kualitas produk rendah 1 2 2 rendah 

A11 persaingan harga pasar 3 2 6 sedang 

A12 
ketidak stabilan pasokan dan 

permintaan 
3 4 12 tinggi 
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A13 risiko 73esehatan hewan 4 2 8 sedang 

A14 Kehilangan Reputasi 3 1 3 rendah 

A15 
Kehilangan Pelanggan dan 

Pendapatan 
3 1 3 rendah 

A16 
Kesulitan Mendapatkan Modal 

dan Mitra Bisnis 
3 5 15 tinggi 

A17 Biaya Tinggi 3 2 6 sedang 

A18 Kompleksitas Peraturan 2 1 2 rendah 

A19 Keterbatasan Sumber Daya 2 1 2 rendah 

A20 Ketidakmampuan Bersaing 2 1 2 rendah 

 

Dari tabel 5, didapatkan skor resiko untuk 

setiap uraian temuan identifikasi masalah. 

Tabel 6 menyajikan ringkasan hasil 

perhitungan dengan disertai simbol warna 

yang menunjukkan simbol keparahan untuk 

masing-masing temuan Identifikasi masalah.  

 

Tabel 7 Perangkingan Hasil Analisi Risiko 

No Kode Identifikasi masalah 

Tingkat 

konsekuensi / 

Dampak 

Tingkat 

Kemungkinan/ 

Terjadi 

level risiko 

1 A16 
Kesulitan Mendapatkan Modal dan 

Mitra Bisnis 
3 5 15 tinggi 

2 A12 
ketidak stabilan pasokan dan 

permintaan 
3 4 12 tinggi 

3 A7 terbatasnya obat-obatan pada ayam 3 3 9 tinggi 

4 A4 penjualan tidak menentu 3 3 9 tinggi 

5 A13  risiko 73esehatan hewan 4 2 8 sedang 

6 A17 Biaya Tinggi 3 2 6 sedang 

7 A11 persaingan harga pasar 3 2 6 sedang 

8 A6 keterlambatan penyediaan bibit ayam 3 2 6 sedang 

9 A3 kematian pada ayam 3 2 6 sedang 

10 A2 produktifitas hasil telur menurun 2 3 6 sedang 

11 A5 
keterlambatan pengiriman pakan 

ayam 
2 3 6 sedang 

12 A1 terserang penyakit 2 2 4 rendah 

13 A14 Kehilangan Reputasi 3 1 3 rendah 

14 A15 
Kehilangan Pelanggan dan 

Pendapatan 
3 1 3 rendah 

15 A18 Kompleksitas Peraturan 2 1 2 rendah 

16 A19 Keterbatasan Sumber Daya 2 1 2 rendah 

17 A20 Ketidakmampuan Bersaing 2 1 2 rendah 

18 A8 
penyediaan alat dan perlengkapan 

kadang 
1 2 2 rendah 

19 A9 keterbatasan kendaraan operasional 1 2 2 rendah 

20 A10 kualitas produk rendah 1 2 2 rendah 

 

Dari tabel 6 kemudian dilakukan 

perangkingan sesuai dengan skor risiko yang 

tertera pada tabel 6 dan diurutkan sesuai 

dengan nilai yang paling  besar yaitu dari yang 

paling tinggi  15 sampai 2 yang terendah.
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Tabel 8 Risk Map Perhitungan Analisis Risiko 

likelihood 

Label 

consequen Label 

1 2 3 4 5 

5           

4   A13,       

3 A14,15, A3,A6,A11,A17 A4,A7 A12, A16, 

2 A18,,A19,A20 A1, A2,A5     

1   A8,A9,A10       

 

Tabel 8 penetapan kode-kode risiko 

pada tabel likelihood dan consecuence 5x5 dan 

didapat 20 risiko, risiko rendah sebanyak 9 

risiko, sedang sebanyak 7 risiko dan tinggi 

sebanyak 4 risiko dari 20 risiko ini dapat 

dilakukan mitigasi risiko agar risiko-risiko 

yang sudah pernah terjadi tidk terulang 

Kembali atau lebih meminimalisir risiko-risiko 

yang sudah pernah terjadi. 

C. Evaluasi 

Perancangan rekomendasi atau usulan 

perbaikan dilakukan berdasarkan sumber 

potensi risiko yang terjadi.  Dalam penelitian 

ini, diberikan analisis dan rancangan perbaikan 

pada tabel 9 mitigasi risiko, berdasarkan 

sumber risiko yang berasal dari area kandang. 

Ini bertujuan agar semua permasalahan dari 

sumber risiko yang ada didapatkan solusinya. 

Usulan perbaikan ini adalah langkah 

pengendalian resiko agar mengurangi atau 

mencegah adanya risiko yang serupa lagi 

dengan sebelumnya.  

 

Tabel 9 Mitigasi Risiko 

Kode 

 

Risiko 

 

kategori risiko 

 

Mitigasi Risiko 

 

A16 

Kesulitan Mendapatkan Modal 

dan Mitra Bisnis 

 

Tinggi 

Memperbesar relasi 

kepada toko-toko dan 

agen-agen distribusi 

A12 
ketidak stabilan pasokan dan 

permintaan 
Tinggi 

Menganalisis pasaran 

telur masuk dari luar 

daerah 

A7 
terbatasnya obat-obatan pada 

ayam 
Tinggi 

Lakukan persediaan 

stok obat-obatan atau 

vitamin untuk ayam 

A4 
penjualan tidak menentu 

 
Tinggi 

analisis data penjualan, 

pengelolaan stok, 

pemasaran 

 

A13 
risiko kesehatan hewan 

 
Sedang 

Melakukan vaksinasi 

dan vitamin sesuai 

aturan yang di tetapkan 

A17 
Biaya Tinggi 

 
Sedang 

Melalukan analisis 

terhadap biaya-biaya 

operasional 

A11 
persaingan harga pasar 

 
Sedang 

Meningkatkan kualitas 

produk sesuai harga 

A6 
keterlambatan penyediaan bibit 

ayam 
Sedang 

Menghitung jadwal 

masuk pesawat dengan 
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 kesediaan kendang 

A5 

keterlambatan pengiriman pakan 

ayam 

 

Sedang 

Melakukan perhitungan 

pakan yang tersisah 

dengan jadwal masuk 

pakan 

A3 
kematian pada ayam 

 
Sedang 

Memberikan vaksin 

dan vitamin,menjaga 

kesterilan area kandang 

A2 
produktifitas hasil telur menurun 

 
Sedang 

Memberikan vitamin 

dan pakan yang sesuai 

dengan yang 

dibutuhkan pada ayam 

A1 
terserang penyakit 

 
Rendah 

untuk mencegah 

penyakit yang umum 

terjadi pada ayam, 

seperti Newcastle 

Disease, Avian 

Influenza, dan penyakit 

lainnya 

A8 

penyediaan alat dan 

perlengkapan kadang 

 

Rendah 

Lakukan pemeliharaan 

pada alat-alat kandang 

A9 

keterbatasan kendaraan 

oprasional 

 

Rendah 

Lakukan penjadwalan 

untuk melakukan 

pengantaran telur/ayam 

afkir 

 

A10 
kualitas produk rendah 

 
Rendah 

Memberikan vaksin 

dan vitamin sesuai 

jadwal yang ditentukan 

A14 

Kehilangan kepercayaan kepada 

pelanggan 

 

Rendah 

Memberikan produk 

yang berkualitas untuk 

mendapatkan 

kepercayaan konsumen 

A15 

Kehilangan Pelanggan dan 

Pendapatan 

 

Rendah 

Memberikan pelayanan 

yang terbaik dan 

produk yang terbaik 

A18 
Kompleksitas Peraturan 

 
Rendah 

Melakukan 

pembayaran pajak 

sesuai yang tertera dari 

dinas terkait 

A19 
Keterbatasan Sumber Daya 

 
Rendah 

Analisis masuknya 

pakan, melakukan stok 

obat-obatan,vitamin 

dan vaksin, melakukan 

analisis masuknya bibit 

ayam 

A20 
Ketidakmampuan Bersaing 

 
Rendah 

Memperbesar relasi dan 

promosi kepada agen-

agen dan toko-toko 

 



https://ejournal.um-sorong.ac.id/index.php/iej/index 

 

Industrial Engineering Journal – System 
 

Volume 02 (2) : 67-77 (2024)  

Analisis Risiko Menggunakan Metode | 76  
 

 

 

 

4. Simpulan 

Dalam proses identifikasi risiko mendapat 

20 risiko yang terbagi menjadi 5 kategori. 

Kategori pertama, yaitu Operasional yang 

terdiri dari A1,A2,A3, dan A4. Kategori kedua, 

yaitu finansial yang terdiri dari A5,A6,A7,A8, 

dan A9. Kategori ketiga, yaitu st rategi dan 

kebijakan yang terdiri dari A10,A11,A12, dan 

A13. Kategori keempat, yaitu fraud yang 

terdiri dari A14,A15,A16. Kategori kelima, 

yaitu kepatuhan yang terdiri dari 

A17,A18,A19, dan A20. Berdasarkan hasil dari 

analisis risiko, terdapat 4 risiko tinggi dengan 

kode A4, A7, A12, dan A16 kemudian 7 risiko 

sedang dengan kode A2, A3, A5, A6, A11, 

A13, dan A17. Dan 9 risiko rendah dengan 

kode A8, A9, A10, A14, A15, A18, A19, dan 

A20. Selanjutnya, evaluasi risiko dilakukan 

dengan membandingkan tingkat risiko yang 

diestimasi dengan kriteria tingkat risiko yang 

memerlukan penanganan segera. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ada empat risiko yang 

harus segera ditangani, yaitu A4, A7, A12, dan 

A16. Risiko A4 terkait penjualan tidak 

menentu dengan level risiko tinggi, yang 

memerlukan mitigasi analisis data penjualan, 

pengelolaan stok, pemasaran. Sementara itu, 

Risiko A7 terbatasnya obat-obatan pada ayam 

dengan level risiko tinggi, yang memerlukan 

mitigasi persediaan stok obat-obatan dan 

vitamin untuk ayam. Kemudian A12 ketidak 

stabilan pasokan dan permintaan dengan level 

risiko tinggi, yang memerlukan mitigasi  

menganalisis pasaran telur masuk dari luar 

daerah. Dan A16 Kesulitan Mendapatkan 

Modal dan Mitra Bisnis dengan level risiko 

tinggi, yang memerlukan mitigasi 

memperbesar relasi kepada toko-toko dan 

agen-agen distribusi, Kesimpulannya, 

identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko secara 

komprehensif sangat penting untuk 

menentukan prioritas penanganan risiko yang 

tepat. Dengan mitigasi yang tepat, dampak dan 

kemungkinan terjadinya risiko dapat 

diminimalisir, sehingga operasional 

perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. 
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